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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku off task siswa dan strategi yang
digunakan guru dalam menangani perilaku off task siswa di kelas IV SDN 1 Payaraman.
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah tiga orang guru kelas IV dan siswa yang
paling dominan berperilaku off task. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deksriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku off task siswa kelas IV
SDN 1 Payaraman yaitu mengobrol, membicarakan/membuka materi lain, bergendang,
makan di kelas, bernyanyi di kelas, mengantuk, mencoret-coret buku, memainkan alat
tulis atau benda lain dan mengganggu teman dengan mengobrol sebagai perilaku yang
paling dominan dilakukan siswa dengan frekuensi sebanyak 54 kali. Adapun strategi yang
digunakan guru dalam menangani perilaku off task adalah peringatan lisan berupa teguran
dan nasehat, isyarat non verbal seperi gelengan kepala dan menggunakan ekspresi wajah,
konsekuensi berupa hukuman, mendiamkan siswa dan pujian kepada siswa lain.

Kata-kata kunci : strategi guru, perilaku off task, siswa

ABSTRACT

This research purpose to describe off task students behavior and strategies used by
teacher in handling off task behavior of students in the class IV SDN 1 Payaraman. The
subjects in this research are three teachers in the class IV and the most dominant students
behave off task. The method that is used in this research is qualitative descriptive. The
results of the research shows that the off task behavior in the class IV SDN 1 Payaraman
is talking, the talking/opening the other materials, play something, eating in the
classroom, singing in the classroom, sleeping in the classroom, scribbling books, playing
stationery or other objects and distrubing friends by talking as the most dominant
behavior of students with a frequency of 54 times. The strategies used by teacher in
heandling off task behavior are verbal warnings of reprimand and advice, non verbal cues
like head shake and using facial expressions, concequences off puninshment, silent of
students and compliments to the other students.

Keywords : teacher strategy, off task behavior, students

XVi



Universitas Sriwijaya

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah suatu aktivitas yang melibatkan fisik maupun psikis
ditandai dengan adanya perubahan perilaku. Faturrohman dan Sutikno (2007: 6)
mengatakan belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah
melakukan aktivitas tertentu. Hasil dari belajar yaitu adanya suatu perubahan yang
terjadi akibat aktivitas yang dilakukan seseorang secara sadar dengan tujuan untuk
mendapatkan sesuatu yang lebih baik dari sebelumya.

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka harus memperhatikan beberapa
faktor yang mempengaruhi belajar, baik dari faktor internal (faktor dari dalam
individu) maupun faktor eksternal (faktor dari luar individu) salah-satunya yaitu
faktor kesiapan. Faktor kesiapan siswa sangat mempengaruhi hasil belajar yang
akan diperolehnya. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi tanggapan, siswa
yang tidak bisa memberikan tanggapan dengan cepat maka akan mengalami
hambatan dalam belajar. Jadi, kesiapan dalam diri siswa merupakan salah satu
faktor yang sangat berpengaruh untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal.
Kesiapan yang dimaksud yaitu kesiapan fisik maupun psikis dari individu. Guru
harus benar-benar mengetahui kesiapan siswa baik fisik maupun psikis sehingga
proses belajar dalam diri siswa akan berjalan dengan maksimal dan memperoleh
hasil belajar yang maksimal pula. Selain mengetahui kesiapan siswa, guru juga
harus menciptakan situasi belajar yang kondusif. Ali (2007: 143) mengatakan
situasi belajar yang kondusif dapat menciptakan motif untuk bekerja dengan baik
serta produktif. Oleh karena itu guru perlu menciptakan situasi belajar yang
nyaman, menciptakan hubungan yang baik antar individu sehingga terjadinya
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan.

Dalam kegiatan pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam
suatu lingkungan belajar. Di dalam kelas, guru melaksanakan aktivitas mengajar,
guru menyampaikan berbagai pengetahuan dan keterampilan kepada siswa.

Kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih bermakna apabila terciptanya situasi
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belajar yang kondusif. Situasi belajar yang kondusif menuntut terjadi interaksi
antara guru dan siswa dengan baik, siswa akan merasa lebih nyaman dan mampu
berkonstentrasi dengan baik apabila situasi belajar yang kondusif. Melalui situasi
belajar yang kondusif, siswa akan lebih mudah menerima apa yang disampaikan
oleh guru sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan akan dapat dicapai
dan akan memperoleh hasil belajar yang maksimal.

Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan
observasi di SDN 1 Payaraman menunjukkan bahwa dari kelas 1-V1 ternyata kelas
IV paling banyak terdapat siswa yang berperilaku buruk yang dapat mengganggu
aktivitas belajar di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa situasi belajar yang
kondusif masih belum sepenuhnya dapat terlaksana karena masih timbul perilaku
dari beberapa siswa yang membuat situasi belajar menjadi tidak kondusif. Dari 28
siswa, ada beberapa siswa yang paling dominan berperilaku buruk yang dapat
mengganggu aktivitas belajar di kelas. Perilaku siswa itu diantaranya ada siswa
yang tidak memperhatikan guru ketika guru menjelaskan, siswa sibuk dengan
pekerjaannya sendiri, berbicara dengan teman dan mengganggu teman lainnya
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini dapat mengganggu aktivitas
pembelajaran serta memecah konsentrasi belajar siswa lainnya.

Sesuai dengan pendapat Yusuf dan Sugandi (2011: 64) menyatakan bahwa
pada usia SD khususnya kelas tinggi yaitu kelas 1V, V dan IV anak mulai bisa dan
belajar untuk mengendalikan emosinya. Emosi ada yang stabil dan tidak stabil,
emosi yang tidak stabil memiliki beberapa karakteristik antara lain yaitu suka
mengganggu temannya, tidak memiliki gairah belajar, tidak aktif dalam
pembelajaran dan kurang berpartisipasi dalam kelas. Siswa tidak bisa
memfokuskan dirinya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, hal ini akan
menjadi hambatan yang memungkinkan terjadinya kegagalan bagi siswa yang
bersangkutan. Beberapa karakteristik diatas sesuai dengan fakta lapangan di kelas
IV SDN 1 Payaraman yang menunjukkan bahwa ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung terdapat beberapa siswa yang suka mengganggu temannya, terlihat
tidak memiliki gairah untuk belajar, tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan



Universitas Sriwijaya

pembelajaran dan tidak memfokuskan dirinya untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Faktor yang menyebabkan siswa berperilaku seperti yang disebutkan
diatas adalah karena kurangnya perhatian dari orangtua. Selain itu cara guru
mengajar di kelas juga menjadi salah satu penyebab siswa berperilaku yang dapat
mengganggu aktivitas belajar di kelas. Jika perilaku-perilaku ini dibiarkan terus
menerus akan mengganggu aktivitas belajar di kelas dan berdampak pada hasil
belajar yang diperoleh siswa atau bisa dikatakan akan berdampak pada nilai
akademik siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Shofuhah (2014: 2) yang
menyatakan bahwa perilaku-perilaku yang tidak dikehendaki kemunculannya
sangat mengganggu karena berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa itu
sendiri yang pastinya akan berdampak pada prestasi siswa. Perilaku yang tidak
dikehendaki kemunculannya seperti beberapa perilaku di atas dinamakan perilaku
off task.

Perilaku off task adalah perilaku siswa yang tidak mendukung aktivitas
pembelajaran, perilaku yang tidak dikehendaki kemunculannya. Siswa bisa
dikatakan off task apabila melakukan aktivitas di luar pembelajaran dengan
berulang-ulang. Hermiyanto (dikutip oleh Shofuhah, 2014: 2) mengemukakan
perilaku off task adalah tingkah laku siswa yang "keluar" dari konteks kegiatan
pembelajaran yang relatif konstan dan mengganggu proses belajar siswa. Secara
behavioral, anak sangat sulit untuk tetap berperilaku on task, sedangkan secara
kognitif siswa melakukan sesuatu tanpa dipikirkan.

Sekolah sangat berperan penting dalam membantu siswa untuk mencapai
hasil belajar yang memuaskan. Untuk mengatasi perilaku off task yang muncul
maka diperlukan suatu layanan yang biasanya di tingkat menengah pertama dan di
tingkat menengah atas ditangani oleh guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang
biasa disebut konselor. Peran konselor yaitu membantu siswa yang mengalami
kesulitan belajar dan lain sebagainya. Sayangnya sangat jarang sekali tersedianya
konselor di tingkat SD untuk membantu guru dalam mengatasi serta memberi
bantuan dan layanan pada siswa yang membutuhkan. Oleh karena itu guru sangat

berperan penting dalam menangani perilaku off task. Guru harus mempunyai cara
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agar siswa yang mendapat label berperilaku off task menjadi on task sehingga
aktivitas pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan baik dan hasil belajar yang
diperoleh siswa akan maksimal. Guru harus mempunyai strategi dalam menangani
perilaku off task siswa yang mucul pada kegiatan pembelajaran.

Guru harus memiliki cara/strategi yang tepat untuk menangani perilaku off
task. Strategi yang dapat dilakukan guru dalam menangani perilaku off task siswa
yaitu bisa dengan memberikan teguran atau nasihat, diperingatkan dengan isyarat
non-verbal, pencegahan, pemberian penguatan, peringatan lisan dan bisa juga
diberi hukuman (Slavin, oleh Samosir, 2011).

Penelitian mengenai perilaku off task oleh Fatimah (2013) menunjukkan
penerapan teknik self-instruction berpengaruh positif untuk perilaku off task
siswa. Peneliti lainnya Shofuhah (2014) menunjukkan bentuk perilaku off task
siswa SD diantaranya keliling, ngobrol dengan teman, naik ke atas kursi, keluar
masuk kelas, bercanda dengan teman dan menggambar sangat dominan.

Perilaku off task dalam pembelajaran memerlukan perhatian karena akan
berdampak pada proses pembelajaran. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut tentang strategi guru dalam menangani perilaku off task siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Apa saja perilaku off task siswa kelas IV SDN 1 Payaraman Kabupaten
Ogan Ilir?
2. Bagaimana strategi guru dalam menangani perilaku off task siswa kelas IV

SDN 1 Payaraman Kabupaten Ogan Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan perilaku off task siswa kelas IV SDN 1 Payaraman
Kabupaten Ogan Ilir
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2. Untuk mendeksripsikan strategi yang digunakan guru dalam menangani
perilaku off task siswa kelas IV SDN 1 Payaraman Kabupaten Ogan Ilir

1.4 Manfaat Penelitian
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
penelitian lanjutan tentang strategi guru khususnya dalam menangani perilaku off
task siswa.
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat:
a. Bagiguru
Sebagai bahan informasi mengenai bentuk perilaku off task siswa dan
strategi yang dapat digunakan untuk meminimalisir perilaku off task siswa
b. Bagi sekolah
Dapat dijadikan sebagai informasi tentang perilaku off task siswa sehingga
pihak sekolah dapat memberikan penanganan dalam menangani dan
meminimalisir perilaku off task siswa.
c. Bagi peneliti lain

Dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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